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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Provinsi Sumatera Selatan sejak dikenal dengan Bumi Sriwijaya, pada abad ke-7 

hingga abad ke-12 Masehi wilayah ini merupakan pusat Kerajaan Sriwijaya yang juga 

dikenal sebagai Kerajaan Maritim terbesar dan terkuat di Nusantara. Sejak abad ke-13 

sampai abad ke-14, wilayah ini pernah menjadi daerah tak bertuan dan bersarangnya 

bajak laut dari mancanegara terutama dari negeri China.  

Sehingga sejarah dapat diartikan salah satu disiplin ilmu tertua. Dalam hal ini, 

menunjukkan bahwa sejarah memiliki karakteristik, keunikan, serta identitas yang 

sangat penting untuk dipelajari. Terutama melihat pada peninggalan-peninggalan 

sejarah baik itu dari seni, prasasti, dan sebagainya yang bisa dijadikan objek wisata 

sejarah. Sehingga dibutuhkan banyaknya bantuan dari semua elemen untuk membangun 

kesadaran bahwa pentingnya mempelajari dan cinta  mengenai peninggalan masa 

Sriwijaya yang dapat kita jadikan pembelajaran di masa yang akan datang. Maka dari 

itu dengan diangkatnya judul ini dapat menarik minat masyarakat terhadap kecintaan 

dengan peninggalan-peninggalan dan cerita dibalik peninggalan tersebut pada masa 

Kerajaan Sriwijaya . 

Menurut (Hofstede, 1997) inti suatu budaya dibentuk oleh nilai-nilai, bahwa bisa 

dikenal dari segi pariwisata akan menjadi dasar untuk daya tarik tersendiri dari destinasi 

wisata tersebut. Tingkat budaya yang berbeda akan menjadi ritual, pahlawan dan simbol 

budaya tertentu yang lagi-lagi akan menjadi dasar untuk tujuan wisata perjalanan 

sehingga mendapatkan pengalaman hiburan dan pendidikan yang menggabungkan seni 

dengan warisan dan sejarah alam dan sosial. 
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Peningkatan budaya sangat penting dalam debat terbaru tentang keberlanjutan. 

Dalam konteks ini, salah satu kegiatan manusia yang mengedepankan perjumpaan 

budaya dan hasil warisan budaya untuk ‘diri’ maupun 'saling pengertian', baik bagi 

individu maupun masyarakat, adalah pariwisata budaya. Pada tahun 1999 secara resmi 

mempertahankan "interaksi dinamis antara pariwisata dan warisan budaya" (ICOMOS, 

1999) dan (UNESCO, 2006) menyatakan pariwisata sebagai kendaraan untuk dialog 

antar budaya dan pemahaman lintas budaya. Para akademisi memfokuskan masalah ini 

untuk menciptakan perspektif baru di bidang penelitian pariwisata budaya  (Richards & 

Munsters, 2010) Menurut (Tylor, 1871), budaya adalah keseluruhan kompleks yang 

mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan 

kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.  

Menurut  (Zeppel & Hall, 1992), pariwisata budaya dapat diklasifikasikan 

menjadi dua kategori motif kunjungan “Pusaka dan wisata seni”. Meskipun demikian, 

dalam banyak konteks kajian pariwisata budaya, pusaka dan seni dibentuk sebagai satu 

kesatuan dari apa yang ditawarkan oleh wisata budaya sebagai paket unggulannya. 

“Seni dan warisan terkait erat, dan hampir tidak mungkin untuk membedakannya, 

terutama dalam konteks komunitas adat di mana perbedaan antara masa lalu, sekarang, 

dan masa depan tidak begitu jelas atau linier seperti di masyarakat Barat.” (Smith, 

2003). Definisi teknis pariwisata budaya menurut  (Richards G. , 1996) “semua 

pergerakan orang ke atraksi budaya tertentu, seperti museum, warisan situs, pertunjukan 

seni, dan festival di luar tempat tinggal biasanya. 

Berbicara mengenai wisata sejarah dan budaya, Indonesia merupakan negara 

yang memiliki beragam macam suku, ras, bahasa dan juga banyaknya peninggalan-

peninggalan sejarahnya yang mempunyai keunikan tersendiri disetiap tempatnya. Salah 



 
 

3 
 

satunya ialah kerajaan sriwijaya yang berkembang antara abad ke-7 dan ke-12, yang 

terletak di pulau Sumatera, Palembang, Sumatera Selatan. Kerajaan Sriwijaya memiliki 

banyak sekali wisata sejarah dan didalamnya terdapat juga yang namanya budaya serta 

mempuyai keunikan dan keragaman disetiap tempatnya yang dapat dinikmati oleh 

wisatawan. Wisata tersebut seperti Museum Negeri Balaputera Dewa dan Taman 

Purbakala Kerajaan Sriwijaya yang merupakan destinasi warisan sejarah dan budaya 

serta aset yang perlu kita jaga dan dikembangkan. Wisata sejarah Kerajaan Sriwijaya 

yang menjadi tujuan wisata sejarah di Palembang dengan menawarkan sejarah, budaya, 

dan itu menunjukkan keberagaman cerita disetiap tempat sehingga dapat dijadikan 

destinasi prioritas dan dapat  dipamerkan pada wisatawan lokal maupun asing. Sehingga 

harus memperkenalkan kembali wisata sejarah kerajaan sriwijaya agar lebih semakin 

dikenal dan berkembang, tidak hanya dikenal pada masyarakat lokal tetapi masyarakat 

luar juga mengetahui wisata sejarah Kerajaan Sriwijaya yang berada di Sumatera 

Selatan tersebut.  

Dengan demikian agar wisata Kerajaan Sriwijaya dapat menjadi destinasi 

pilihan perlunya kolaborasi semua kelompok kepentingan seperti pemerintah, akademisi 

dan masyarakat untuk mewujudkan. Dengan adanya diplomasi budaya dapat membantu 

mempromosikan wisata sejarah tersebut. diplomasi budaya biasanya digambarkan 

sebagai tindakan yang didasarkan pada memanfaatkan pertukaran ide, nilai, tradisi dan 

aspek budaya atau identitas lainnya, baik untuk memperkuat hubungan, meningkatkan 

kerjasama sosial budaya, mempromosikan kepentingan nasional dan lebih dari itu, 

Diplomasi budaya dapat dilakukan oleh sektor publik, sektor swasta, atau masyarakat 

sipil. Seiring berjalannya waktu dan teknologi semakin maju dengan adanya globalisasi 

untuk mengetahui sesuatu hal yang diinginkan.  
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Selain itu terlepas dari negara - negara yang melaksanakannya, ada tiga tujuan 

yang paling mendasar dari diplomasi budaya adalah perlindungan identitas nasional, 

penguatan martabat suatu negara, dan peningkatan pemahaman bersama. Perlindungan 

identitas nasional berkaitan dengan hak penentuan nasib sendiri budaya negara, yang 

juga merupakan dasar dari Deklarasi UNESCO tentang Prinsip Kerja Sama Budaya 

Internasional (4 November 1966). Penguatan suatu negara dilandasi oleh keinginan 

negara tersebut untuk memperkuat posisinya di dunia. Secara umum diterima bahwa 

suatu negara dapat membentuk citra yang baik di luar negeri dengan menyebarkan 

budaya, nilai dan tradisinya. Mempromosikan saling pengertian antara negara dan 

individu didasarkan pada gagasan bahwa ketidaktahuan dan kurangnya pemahaman 

menyebabkan permusuhan di antara orang-orang saat berperang melawan mereka 

mengarah pada perdamaian dunia. Inilah sebabnya mengapa program pertukaran dan 

beasiswa telah dibentuk di bidang pendidikan, dengan penekanan khusus pada 

pembelajaran bahasa dan penyebarannya untuk meningkatkan pemahaman di antara 

masyarakat. 

Diplomasi budaya memainkan peran penting dalam hubungan internasional saat 

ini, yang dicirikan oleh konflik budaya, dan merupakan instrumen kunci untuk transmisi 

budaya dan nilai-nilai nasional serta kemampuan untuk mendengar apa yang 

dipancarkan oleh budaya lain di seluruh dunia. Tujuan utama diplomasi budaya adalah 

untuk mempromosikan dialog transnasional di antara budaya dan bangsa yang berbeda, 

terutama antara Barat dan dunia Muslim. Diplomasi budaya tidak secara eksklusif 

dilakukan oleh negara-bangsa, karena mereka bukan satu-satunya aktor di kancah 

internasional, tetapi juga dilakukan oleh aktor non-negara yang memainkan peran utama 

di bidang ini. 
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Diplomasi budaya tidak terbatas pada hubungan antar negara tetapi diperluas 

dengan melibatkan massa publik. Diplomasi budaya merupakan salah satu contoh dari 

soft power. Budaya, terutama yang menarik bagi orang lain, merupakan salah satu 

sumber penting soft power. Diplomasi budaya menawarkan sesuatu yang tidak dapat 

ditawarkan oleh diplomasi politik, ekonomi, dan terutama militer; kemampuan untuk 

membujuk melalui budaya, nilai dan gagasan dan tidak memaksakan melalui kekuatan 

militer, politik atau ekonomi. Meskipun diplomasi budaya tidak dapat diukur secara 

kuantitatif, ia memiliki kemampuan untuk beroperasi di dunia di mana kekuasaan begitu 

tersebar dan saling ketergantungan. 

Namun demikian, beberapa perubahan signifikan terjadi terkait dengan 

pertanyaan, siapa agen diplomasi budaya, Adaptasi terhadap lingkungan baru politik 

dunia memaksa diplomasi budaya untuk menyesuaikan diri dengan cara yang lebih luas; 

melibatkan aktor negara dan non-negara seperti kita tetapi tidak terbatas pada organisasi 

swasta, akademisi, filantropis, misionaris dan seniman dalam mengekspor misi budaya. 

Salah satu gagasan penting yang penting adalah bahwa kekuatan diplomasi 

budaya terletak pada keterkaitannya antarmanusia yang berinteraksi dengan gagasan 

ASEAN yang berpusat pada rakyat. Disini peran diplomasi budaya dapat mendorong 

proses integrasi dengan memungkinkan proses sosialisasi budaya ASEAN yang pada 

gilirannya akan membantu membuka lingkungan yang kondusif untuk membujuk dan 

menarik orang-orang ASEAN pada gagasan integrasi. Dengan mengekspos masyarakat 

ASEAN ke dalam budaya ASEAN, diharapkan akan tercipta interaksi positif yang 

semakin membina kerjasama dan hubungan kawasan. 

Dalam perkembangannya, definisi diplomasi budaya semakin meluas dengan 

memasukkan ciri-ciri baru. Diplomasi budaya digunakan oleh suatu negara tertentu 
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terhadap negara lain. Namun dengan meluasnya eksistensi aktor non-negara dan 

menurunnya kapabilitas negara dalam menangani permasalahan dunia yang saling 

terkait, pendekatan diplomasi tersebut dimungkinkan oleh aktor non-negara. Kasus 

Diplomasi Budaya ASEAN agak berbeda dengan diplomasi negara konvensional karena 

memungkinkan ruang untuk kolaborasi antara aktor negara dan non-negara. Jika 

berpendapat bahwa diplomasi budaya paling baik diterapkan oleh aktor non-negara 

karena posisinya yang relatif jauh dari agenda ekonomi dan politik, dalam kasus 

ASEAN terbukti bahwa diplomasi budaya yang dipimpin negara memiliki kemampuan 

untuk membujuk dan menarik lebih banyak orang. 

Dalam hubungan internasional,biasanya mengacu pada keseluruhan kompleks 

budaya lintas batas interaksi atau pertukaran budaya antar negara. Dalam pengertian ini, 

hubungan budaya mencakup semua interaksi budaya yang ada antar negara, yaitu tidak 

hanya yang diatur atau dikelola oleh negara, tetapi juga yang muncul. Secara spontan 

yaitu secara mandiri dari negara dan pencapaian kebijakan luar negerinya.  

Keterkaitan antara hubungan budaya dan diplomasi budaya terletak pada 

kenyataan bahwa instrumen penting negara untuk mengatur hubungan budaya luar 

negerinya atau lebih tepatnya adalah diplomasi budaya. Dengan kata lain, diplomasi 

budaya mengatur sesuai dengan tujuan kebijakan luar negeri negara yang melakukan 

kegiatan diplomatik budaya bagian tertentu yang biasanya sangat kecil dari hubungan 

budaya antar negara. Misalnya, ketika budaya melakukan kegiatan diplomatik 

budayanya mempromosikan antar universitas dari negara asalnya dan negara tuan 

rumah dalam upaya untuk mendukung keterlibatan luar negeri para sarjana dalam negeri 

sesuai dengan kebijakan luar negeri negara asalnya yang dapat membantu menciptakan 

pengetahuan mengenai masing – masing negara tersebut. 
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Diplomasi budaya memegang peranan penting dalam proses implementasi 

politik luar negeri  saat ini. Dalam prakteknya, ialah tidak hanya dapat berfungsi sebagai 

sarana yang berguna untuk pelaksanaan kepentingan negara di luar negeri di bidang 

kebijakan kebudayaan, tetapi juga dapat mendorong terciptanya kondisi yang 

menguntungkan bagi pencapaian tujuan politik luar negeri negara secara efektif 

dibidang lain dari negaranya. hubungan luar negeri seperti halnya dibidang ekonomi. 

kegiatan diplomasi budaya yang didasarkan pada pertukaran sosial dan budaya seperti 

keterlibatan orang-ke-orang, proyek kolaboratif, dll. Di satu sisi dan kegiatan yang 

didasarkan pada persaingan sektoral dan pasar dalam budaya globalisasi. 

Konsep diplomasi publik dan budaya terkait dengan konsep 'branding' atau lebih 

sederhana lagi manajemen merek. Dapat diasumsikan bahwa prinsip dasar dalam 

membangun merek suatu negara adalah sama dengan dalam ranah komersial 

pembentukan identitas. Keduanya didasarkan pada tugas membuat proposisi atau upaya, 

biasanya berdasarkan nilai-nilai berbasis emosi, yang dapat diubah menjadi simbol yang 

jelas dan fleksibel dan yang harus efektif untuk berdampak dalam banyak situasi dan 

banyak kelompok sasaran. Tidak diragukan lagi bahwa negara-negara saat ini bersaing 

satu sama lain di pasar global dan seperti halnya dengan produk, salah satu tujuan 

mereka sebelumnya adalah untuk mempertahankan keunggulan kompetitif mereka atas 

negara lain. Merek suatu negara terkait dengan ekonomi, ekspor, pariwisata, dan 

investasi langsungnya. Semua ini berkontribusi pada promosi suatu negara. Melihat 

proses ini dari perspektif lain, dapat dikatakan bahwa negara yang memiliki merek yang 

baik mempromosikan pariwisata, arus masuk investasi langsung, dan ekspor. S. Anhold 

merasa bahwa negara-negara mengirimkan pesan melalui segi enam saluran komunikasi 

dan melalui perilaku mereka. 
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Diplomasi budaya menggunakan budaya dan dialog antar budaya untuk 

membangun hubungan yang positif, damai dan sangat konstruktif di tingkat 

internasional. Semua keadaan yang memberikan akses ke budaya yang berbeda 

berpotensi mewakili kendaraan diplomasi budaya. Dalam perspektif ini, salah satu 

aktivitas manusia yang paling mencerminkan karakteristik ini kesempatan untuk 

bertemu komunitas dan budaya yang berbeda adalah pariwisata. Banyak suara telah 

dilontarkan untuk menyatakan bahwa pariwisata adalah kendaraan untuk pemahaman 

dan perdamaian global. Dalam penulisan ini bertujuan untuk memberikan langkah lebih 

jauh, melalui penciptaan jembatan konseptual antara diplomasi budaya dan pariwisata 

menuju kontribusi kegiatan pariwisata yang lebih efektif dalam promosi dialog antar 

budaya dan saling pengertian secara global. 

Dengan demikian pengembangan pariwisata merupakan cara ampuh lainnya 

untuk mempromosikan citra bangsa. Bagi masyarakat banyak, budaya mungkin paling 

terkait dengan seni dalam arti yang lebih luas. Ini bisa berupa pameran lukisan dan 

patung, seni pertunjukan seperti musik, opera dan teater. Tetapi tidak hanya sebatas itu 

saja peninggalan sejarah seperti Taman Wisata Kerajaan Sriwijaya dan museum-

museum yang ada di Sumatera Selatan lainnya yang merupakan peninggalan yang patuh 

untuk dipromosikan dengan adanya cerita yang menarik didalamnya sehingga peneliti 

percaya bahwa diplomasi budaya berpotensi menjadi media dan alat yang lebih 

berharga bagi negara di masa lalu, masa sekarang dan masa depan sehingga menjadi 

komponen yang lebih bernilai dan signifikan dalam praktik diplomasi publik untuk 

mempromosikan kebudayaan yang ada di negaranya. 

Sehingga peneliti memiliki tujuan untuk dapat memperkenalkan, 

mempromosikan dan mengeksplorasi potensi wisata sejarah yang dimiliki oleh 
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Sumatera Selatan terutama pada wisata sejarah Kerajaan Sriwijaya melalui penelitian 

ini. Pada uraian diatas, peneliti memiliki alasan mengapa tertarik untuk mengajukan 

penelitian ini dalam bentuk skripsi. Bahwa Sumatera Selatan memiliki history yang 

dapat dipamerkan dan didalamnya tersimpan cerita, keunikan dan ciri khasnya tersendiri 

disetiap tempatnya.  

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat diambil rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah : Bagaimana Wisata Sejarah Kerajaan Sriwijaya ditinjau dari 

Perspektif Diplomasi Budaya ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dibuat untuk menganalisis wisata sejarah Kerajaan Sriwijaya pada 

masyarakat dunia melalui diplomasi budaya. Sehingga dapat membantu membangun 

kesadaran identitas yang lebih baik, membantu mengeksplorasi wisata sejarah Kerajaan 

Sriwijaya dan dapat menceritakan peninggalan-peninggalan sejarah masa Sriwijaya 

dengan itu  dapat membuat wisata sejarah kerajaan sriwijaya menjadi menarik bagi 

wisatawan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian tersebut 

adalah: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat penelitian ini ialah untuk menambah pemahaman dan 

pengetahuan mengenai potensi wisata kerajaan sriwijaya  untuk melibatkan studi ilmu 

hubungan internasional. penulisan ini juga diharapkan dapat memberikan informasi dan 
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bisa menjadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya, khususnya studi ilmu 

hubungan internasional. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat penelitian ini ialah untuk memberikan informasi-

informasi terkait wisata sejarah kerajaan sriwijaya yang berada di Sumatera Selatan dan 

memberikan informasi mengenai potensi dan hal menarik yang terdapat pada wisata 

tersebut.  
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